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I(ATA PENGANTAR

Hingga kini, pemikiran aganta (baca Islam), nrasih merupakan

lautan !'ang terbcntang luas atau bagaikan belukar lcbat lak bcrtepi, yang

olch karenanya masih dituntut kctekunan berpikir semua pihak, tcrutama

para cendekiarvan muslim. Sebutlah beberapa diantaranya seperti lslamic
y urisprudcnce (Fiqih Islam) yang membicarakan masalah-masalah agama

rtau amalan-amalan ibadah serta pcrbuatan-perbuatan hukum (legal

r?rnsactions), yang bcrsumber pada kaidah-kaidah Fiqih. Berbicara ten-

ung Fiqih di  s ini ,  t idak lain ntengingat apa yang dikemukakan oleh lbn

Trimiyah bahrva: "nlanusia harus mcmahami kehcndak Allah srvt dan

Sunnah Rasul sarv. Scluruh perintah Altah yang bila dipraktekkan oleh

manusia, akan memba$'anya kepada kebahagiaan hakiki' Dan, masyara'

kat 1'ang berusaha menginrplcntentasikan syari'ah dcngan scndirinya

mc njadi masyarakat ntusl inr'.
Ibn Taimiyah, pada peralihan abad ketigabelas dan keenrpatbclas

menganjurkan sgar kembal i  memahami Al Qur 'an dan Sunnah sebagai

sumbcr aganla. Dr Subhi Mahntashani, seorang alumni Universitas L1'ons
(Penncis), dalam bukunl'a "Muslims: Decadencc and Renaissance"
(Kaum Muslimin: Kemunduran dan Kemajuannya), dalam Muslim World

arf (1954; hal 186-97; 196-97', 199-201) mcngemukakan bahrva dasar

Fiqih ls larn t idak saja AlQur 'an dan Sunnah letapi juga sumber sckunder

seperti i jma' (consensus) dan qiyas (analogy). Dan, ntcmbicarakan

sumbcr-sumber, bcrarti nrctakukan usaha untuk ntenemukan pcmecahan

dalam bidang hukunt itu, disebut ijrihad yakni usaha sungguh'sungguh

untuk memaharni dan ntcnafsirkan sumber- sumbcr dan dalil-dalil. Ijtihad

adalah salah satu alasan ntendukung pcngentbangan ntatcri hukum untuk

nenanggulangi kasus-kasus yang bclum pcrnah tcrjadi sebclumnya.

Pcnutupan ijtihad bcrlarvanan dcngan ntaksud konsep hukunt itu sendiri.

Dcmikian Dr Subhi Mahmashani .
Inilah yang nrcnjadi fokus pcnrbicaraan kita dalam majolah Al

Jami'ah ini, yang mengantar pcnghujung tahun 1992 dan menyambut ke'

datangan tahun 1993, semoga bermanfaat. (f;
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